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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, atas ijin Allah Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIP) UNSIKA Tahun 2021 telah diselesaikan. 

Tahun 2021 merupakan tahun yang dinamis 

mengingat kita berada pada masa pemulihan 

pasca pandemic covid-19 yang skala 

kerusakannya begitu pervasive (luas lagi 

mendalam). Ekonomi mulai menunjukan 

pertumbuhan namun disaat yang bersamaan 

pathogen sars cov 2 masih mengalami mutase 

yang secara eksplisit memberikan sinyal seolah 

aktvitas ekonomi ini masih diintai oleh bahaya 

ancaman pandemi. Covid-19 telah membuat 

seluruh organisasi dan pimpinan dunia 

menyikapi suatu proyeksi dengan cara yang 

tidak lagi sama. 

Efek tidak terduga dari covid 19 adalah 

meningkatknya laju adopsi teknologi secara 

eksponensial yang melampaui kecepatan 

pertumbuhan linear. Ketertautan antara 

teknologi dengan bursa ketenangakerjaan 

secara luas sudah dipahami dengan baik 

bahkan sejak lahirnya revolusi industry 

pertama. Dampak atas kombinasi antar dua 

peristiwa ini (pandemic covid-19 dan laju 

adopsi teknologi) yang para professional sebut 

ǎŜōŀƎŀƛ άŘƻǳōƭŜ ŘƛǎǊǳǇǘƛƻƴ ǎŎŜƴŀǊƛƻέ ǎŜŎŀǊŀ 

dramatis akan mengubah lanskap 

ketenagakerjaan atau istilah yang cukup 

ǇƻǇǳƭŀǊ ŘƛǎŜōǳǘ ŘŜƴƎŀƴ άǎƪƛƭƭ ǎƘƛŦǘέΦ 

Amplifikasi teknologi dalam skill shifting ini 

tidak hanya menciptakan gelombang seismic 

katastrofi bagi lanskap ketenaga kerjaan 

melainkan menjadi sinyal yang 

mempertanyakan posisi strategis suatu 

profesi. 

Menurut laporan OECD bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara sistem Pendidikan dengan 

laju poliferasi teknologi yang menyebabkan 

social cost yang tinggi serta menurunnya 

produktivitas yang mengingatkan kita pada 

pradoks Sollow yang popular, bahwa computer 

telah tersedia dimana-mana namun tidak 

dalam statistik produktivitas ekonomi. 

Kurangnya adaptif sistem Pendidikan dalam 

merespon poliferasi teknologi telah menjadi 

isu yang nyata bagi perguruan tinggi. Bahkan 

sinyal itu telah disuarakan secara keras dan 

spesifik oleh para komentator bahwa 

rancangan kurikulum yang ada sudah usang 

dan tidak relevan dengan kemajuan teknologi.  

Posisi dilematis tersebut bahkan telah 

mendorong kepada Sebagian para ekonom 

yang skeptis untuk menyimpulkan secara 

spekulatif bahwa teknologi digital hari ini 

terlalu dibesar-besarkan oleh para futuris yang 

telah nyata-nyata teknlogi digital bukanlah 

suatu teknologi yang ekonom bilang sebagai 

General Purpose Technology (GPT). Mereka 

melanjutkan bahwa teknologi digital hari ini 
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bahkan tidak lebih digdaya dari teknologi 

sebelumnya seperti mesin uap, percetakan 

dan listrik dalam merevolusi sosio ekonomi 

mayarakat. Bahkan dalam lintasan sejarah 

peradaban manusia yang Panjang, teknologi 

digital hari ini tidak sebanding dampaknya 

dengan revolusi argikultur yang pertama kali 

ditemukan sekitar 11.000 tahun yang lalu di 

Mesopotamia yang mengubahan cara hidup 

masyarakat berburu-mengumpulkan menjadi 

masyarakat agraris.  

Saya menyadari bahwa argument tersebut 

telah dibanguan diatas argumentasi yang 

komperhensif namun demikian mengecilkan 

dampak teknologi digital hari ini dalam 

merevolusi sosio ekonomi tampak kurang 

bijaksana. Bahwa diperlukan sekitar 2000 

tahun lebih adopsi teknologi argikultur, dan 

diperlukan lebih dari lima decade adopsi 

teknologi mesin uap untuk mencapai GPT. 

Bahwa revolusi industry 4.0 yang ditenagai 

oleh teknologi digital baru lepas landas dan 

masih terlalu dini untuk mengukur manfaat 

Pasti. Namun realitas akan memandu kita 

untuk membangun prognosis permulaan 

bagaimana teknologi ini akan benar-benar 

memberikan dampak yang luas. 

Pertimbangkan mengenai fenomena ledakan 

data, di tahun 2011 saja data digital yang 

dihasilkan sebesar 1.8 zettabyte angka yang 

mungkin lebih familiar dinyataakan sekitar 1 

triliun Giga byte. Ledakan data serta 

infrastruktur IT seperti clouds telah 

mendorong kekuatan komputasi yang lebih 

bertenaga yang pada akhirnya kedua hal 

tersebut telah mendorong pada kemajuan 

artificial intelligent setelah musim dingin AI 

yang Panjang. 

Kami telah membangun inisiatif strategi untuk 

merespon permasalahan tersebut yaitu FIGUR-

Akronim dari Financial Independent, 

Innovation, Good University Governance, dan 

Respect Heritage. Inisiatif strategis tersebut 

dibangun diatas premis yang relative 

sederhana bahwa suatu gerak maju atau 

pertumbuhan dibangun diatas inovasi yang 

berkelanjutan. Suatu inovasi akan terbentuk 

dari sistem insentif yang komprehensif yang 

dbangun oleh pola keuangan yang fleksibel, 

berprinsip pada efektivitas, efisiensi, dan 

produktivitas serta dukungan institusi inklusif 

yang berbasis pada prinsip transparansi, 

akuntabilitas, responsibility, integritas, dan 

fairness. Pada tahun 2021 kami mendapati dua 

momentum yang secara fundamental telah 

mentenagai inisiatif strategi tersebut, yakni 

ditetapkannya Unsika sebagai satker BLU dan 

Permendikbud nomor 3 Tahun 2020 yang 

melahirkan program Pendidikan yang 

reformatif sekaligus inovatif yaitu Merdeka 

Belajar: Kampus Merdeka (MBKM).  

Penetapan Unsika sebagai satker BLU telah 

menjadi fundamental yang baik bagi kami 

dalam melaksanakan inisiatif strategi Financial 

Independent. Sementara program Merdeka 

Belajar: Kampus Merdeka (MBKM) telah 

memberikan tenaga bagi pertumbuhan inovasi 

di lingkungan Unsika. Selain itu kami yakin 

bahwa program MBKM ini akan menjadi dasar 

yang penting dalam merancang ulang sistem 

Pendidikan dan kurikulum perguruan tinggi. 

Saya berharap kedua momentum ini 

membantu universitas untuk mengurangi 

kesenjangan antara poliferasi teknologi 

dengan sistem Pendidikan yang ada. 

Dalam rangka akuntabilitas dan keterbukaan, 

kami Menyusun laporan kinerja universitas 

dalam satu tahun anggaran. Suatu laporan 

kinerja menyampaikan ikhtisar atas rencana 

kinerja dan capaian organisasi dalam kurun 

satu tahun. Manfaat Lakin tidak hanya terbatas 

sebagai media komunikasi institusi untuk 

menginformasikan penggunaan sumber daya 

yang diamanatkan melainkan digunakan bagi 

kami untuk melakukan evaluasi kinerja 

organisasi. Memastikan bahwa permasalahan 

dapa diidentifikasi dan memberikan perbaikan 

yang berksinambungan bagi organisasi. 

Saya mengapresiasi kepada seluruh jajaran 

internal Universitas Singaperbangsa Karawang 

atas upaya dan kerja kerasnya dalam 

mencapaian target. Walaupun masih terdapat 
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beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan. 

Saya berharap secara bersama-sama untuk  

melakukan perbaikan dan peningkatan secara 

terus menerus sehingga terwujud capaian 

kinerja yang berkelanjutan. 

Akhir kata diucapkan, semoga Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Universitas 

Singaperbangsa Karawang  bermanfaat baik 

sebagai pertanggung jawaban atas 

penggunaan sumberdaya yang diamanatkan 

serta menjadi dasar umpan balik untuk 

dilakukan perubahan yang mendorong 

tercapainya kinerja yang berkelanjutan. 

 

Karawang, 10 Februari 2022 
Rektor 
 
 
 
 
Prof. Dr. Sri Mulyani, Ak. CA. 
NIP 196708251993032001 
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1.1 LATAR BELAKANG: NARASI 
Tahun 2021 merupakan tahun yang dinamis 

mengingat pada tahun ini terdapat tiga peristiwa 

penting sekaligus koheren bagi Universitas 

Singaperbangsa Karawang. Pertama tahun 2021 

merupakan tahun pemulihan dunia dari krisis 

Kesehatan covid-19 yang secara historis dampak 

skala kerusakannya akibat wabah berulang setiap 

100 tahunan. Kedua tahun 2021 merupakan 

tahun dimana program paling reformatif di 

bidang Pendidikan yaitu Merdeka Kampus-

Kampus Merdeka genap efektif satu tahun. 

Ketiga Universitas Singaperbangsa Karawang 

secara efektif ditetapkan sebagai Satker BLU 

dimana dalam memberikan layanan Pendidikan, 

Universitas menerapkan pola pengelolaan 

keuangan yang fleksibel yang mengutamakan 

prinsip efektif, efisien, dan produktif.  

Pandemic Covid-19, dinilai bukan hanya sebagai 

ancaman bagi dunia, juga telah diakui secara luas 

sebagai penyebab utama disparitas dan 

insufisiensi kemajuan sosial (Huang et al., 2020; 

Mishra et al., 2020). Ekonomi pra pandemic 

menunjukan kerentanan (Huang et al., 2020). 

Kehadirannya yang relative tidak terduga 

membuat beberapa scenario keputusan ekonomi 

tampak dilematis. Dimulai dari pandangan 

Keynesian bahwa meningkatnya pengeluaran 

public yang dibiayai melalui peningkatan utang 

selama periode penurunan terjadi sangat penting 

dalam memperbaiki efek buruk dari resesi atau 

depresi (Nersisyan & Wray, 2016). Menurut 

pendekatan Ekuivalensi Ricardian bahwa 

peningkatan utang public dinilai akan menciptkan 

peningkatan suku bunga yang justru akan 

menghambat investasi sector swasta dan 

meningkatkan utang public yang menyababkan 

kenaikan pajak di masa depan yang memberikan 

sinyaL bagi populasi untuk menabung lebih 

banyak sebagai upaya antisipatif kenaikan pajak 

tersebut (Huang et al., 2020). Situasi ini 

mempengaruhi model keputusan ekonomi yang 

dapat diamati bahwa Ketika masa krisis finansial 

2008 untuk mengatasinya beberapa 

pemerintahan Eropa menjalankan skema 

kebijakan penghematan (Huang et al., 2020). 

Walaupun demikian tampaknya skema 

penghematan tidak menunjukan efektivitas 

dalam meningkatkan hasil ekonomi sosial dan 

disisi lain peningkatan hutang public 

nampakmnya menunjukan perlambatan 

pertumbuhan ekonomi (Herndon et al., 2013; 

Stuckler et al., 2017). 

Kita dapat menilai bahwa periode economic 

shock yang disebabkan oleh Pandemic Covid-19 

menunjukan stabilitas secara berangsur-angsur 

mereda, walapun masih diperlukan upaya 

pemulihan lebih lanjut lagi (Modjo, 2020). 

Pandemic covid-19 merupakan penanda yang 

jelas bahwa krisis Kesehatan akibat wabah 

tersebut telah benar-benar mengubah 

bagaimana institusi negara membangun proyeksi 

mereka-tidak terlalu optimis juga tidak terlalu 

psimistis. 

Efek tidak terduga dari krisis Kesehatan yang 

disebabkan oleh pandemic covid-19 adalah 

meningkatkanya laju poliferasi teknologi digital 

yang menghasilkan skenario disrupsi ganda 

(Zahidi, 2021). Menurut study yang dilakukan 

McKinsey Global Institute (2018) revolusi Industri 

4.0 akan menyebabkan shifting pada bursa 

ketenaga kerjaan secara radikal yang 

dikarenakan otomatisasi pekerjaan dimana pada 

tahun 2030 di seluruh dunia antara 400 juta 

(perkiraan pada titik tengah) hingga 800 juta 

(perkiraan tercepatnya) pekerjaan manusia akan 

diotomatisasikan dan kebutuhan untuk mencari 

ǇŜƪŜǊƧŀŀƴ άōŀǊǳέ ŘƛǇǊŜŘƛƪǎƛ ƳŜƴƛƴƎƪŀǘ. Selain itu 

studi yang dilakukan oleh World Economic Forum 

(2020) menunjukan temuan yang serupa bahwa 

pada tahun 2025,sekitar 85 juta pekerjaan akan 

mengalami pergeseran pembagian kerja antara 

manusia dan mesin, sementara 97 juta pekerjaan 

baru mungkin muncul yang lebih disesuaikan 

dengan pembagian antara manusia, mesin dan 

algoritma. World Economic Forum (2016) 

Memperkirakan bahwa sekitar 65% anak-anak 

yang beru memasuki sekolahan dasar diestimasi 

akan bekerja dipekerjaan yang benar-benar baru 

yang tidak ada pada saat mereka baru memasuki 

sekolahan dasar. 
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Menurut laporan OECD (2020) belakangan ini 

anggota negara yang tergabung dalam OECD 

menunjukan bahwa sistem Pendidikan mereka 

berada dibelakang kurva digitalisasi yang 

disebabkan karena sistem yang ada mengalami 

kesulitan dalam mengejar laju kecepatan 

poliferasi teknologi digital. Ketika teknologi telah 

melampaui perkembangan pada sistem 

pendidikan maka terjadi kesenjangan 

keterampilan pada orang dewasa dan anak-anak 

sehingga menurunkan tingkat produktivitas dan 

kemakmuran (OECD, 2020). Situasi ini secara 

eksplisit memberikan sinyal ancaman sekaligus 

peluang bagi Universitas dalam menghasilkan 

lulusan yang menguasai teknologi untuk 

memenuhi kepentingan nasional dan 

peningkatan daya saing bangsa. 

Pemerintah Republik Indonesia melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

sebagai Regulation Setter telah merespon situasi 

tersebut di bidang pendidikan tinggi dengan 

menerbitkan Permendikbud nomor 3 tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Kami percaya bahwa program Merdeka Kampus-

Kampus Merdeka (MBKM) sebagai support 

system melalui dukungan regulasi yang dapat 

mendorong relevansi kurikulum melalui integrasi 

Pendidikan dan dukungan 8 program inovatif 

yang dapat meningkatkan relavansi pedagogi di 

perguruan tinggi yang pada akhirnya mampu 

meningkatkan kualitas Pendidikan tinggi untuk 

menjawab tantang disrupsi teknologi yang bukan 

hanya mengubah praktik ekonomi namun secara 

bersamaan menciptakan shifting keterampilan 

yang mengubah lanskap ketenagakerjaan. 

Dalam melaksanakan program Merdeka Kampus-

Kampus Merdeka (MBKM) diperlukan suatu 

mekanisme pengelolaan keuangan yang fleksibel 

yang memungkinkan kemampuan pengunaan 

biaya yang agile (lincah) dalam mendukung 

seperangkat kebijakan dan rencana strategis. 

Bahwa peristiwa perubahan status satker Unsika 

yang semula ditetapkan sebagai satker PNBP 

menjadi satker BLU memberikan keuntungan 

yang secara inheren dapat melaksanakan pola 

keuangan fleksibel serta pengunaan biaya yang 

agile dalam mendukung sasaran yang telah 

ditetapkan dalam rencana strategis maupun 

rencana kerja tahunan Universitas 

Singaperbangsa Karawang. 

***  
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1.2 LANDASAN HUKUM 
 

  
tŜǊŀǘǳǊŀƴ tŜǊŜǎƛŘŜƴ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊΦ нф ¢ŀƘǳƴ нлмп 

ǘŜƴǘŀƴƎ {ƛǎǘŜƳ !ƪǳƴǘŀōƛƭƛǘŀǎ YƛƴŜǊƧŀ Lƴǎǘŀƴǎƛ tŜƳŜǊƛƴǘŀƘ 

tŜǊŀǘǳǊŀƴ tŜǊŜǎƛŘŜƴ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊΦ мо ¢ŀƘǳƴ нлмр 

ǘŜƴǘŀƴƎ YŜƳŜƴǘŜǊƛŀƴ wƛǎŜǘΣ ¢ŜƪƴƻƭƻƎƛ Řŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ ¢ƛƴƎƎƛΦ 

tŜǊŀǘǳǊŀƴ tŜǊŜǎƛŘŜƴ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ мно ǘŀƘǳƴ нлмп 

ǘŜƴǘŀƴƎ tŜƴŘƛǊƛŀƴ ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ {ƛƴƎŀǇŜǊōŀƴƎǎŀ YŀǊŀǿŀƴƎ 

tŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ wƛǎŜǘ ¢ŜƪƴƻƭƻƎƛΣ 5ŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ ¢ƛƴƎƎƛ 

wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ сс ¢ŀƘǳƴ нлмт ǘŜƴǘŀƴƎ hǊƎŀƴƛǎŀǎƛ Řŀƴ 

¢ŀǘŀ YŜǊƧŀ ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ {ƛƴƎŀǇŜǊōŀƴƎǎŀ YŀǊŀǿŀƴƎ 

tŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ tŜƴŘŀȅŀƎǳƴŀŀƴ !ǇŀǊŀǘǳǊ bŜƎŀǊŀ Řŀƴ 

wŜǇƻǊƳŀǎƛ .ƛǊƻƪǊŀǎƛ bƻƳƻǊΦ ро ¢ŀƘǳƴ нлмп ¢ŜƴǘŀƴƎ tŜǘǳƴƧǳƪ 

¢Ŝƪƴƛǎ tŜǊƧŀƴƧƛŀƴ YƛƴŜǊƧŀ Řŀƴ tŜƭŀǇƻǊŀƴ !ƪǳƴǘŀōƛƭƛǘŀǎ YƛƴŜǊƧŀ 

Lƴǎǘŀƴǎƛ tŜƳŜǊƛƴǘŀƘ 

tŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ 5ŀƴ YŜōǳŘŀȅŀŀƴ wŜǇǳōƭƛƪ 

LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ оф ¢ŀƘǳƴ нлнл о ¢ŜƴǘŀƴƎ {ƛǎǘŜƳ !ƪǳƴǘŀōƛƭƛǘŀǎ 

YƛƴŜǊƧŀ Lƴǎǘŀƴǎƛ tŜƳŜǊƛƴǘŀƘ 5ƛ YŜƳŜƴǘŜǊƛŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ 5ŀƴ 

YŜōǳŘŀȅŀŀƴ  
tŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ wƛǎŜǘ ¢ŜƪƴƻƭƻƎƛΣ 5ŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ ¢ƛƴƎƎƛ 

wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊΦ мр ¢ŀƘǳƴ нлмр ǘŜƴǘŀƴƎ hǊƎŀƴƛǎŀǎƛ Řŀƴ 

¢ŀǘŀ YŜǊƧŀ YŜƳŜƴǘŜǊƛŀƴ wƛǎŜǘΣ ¢ŜƪƴƻƭƻƎƛ Řŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ ¢ƛƴƎƎƛ 

tŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ wƛǎŜǘ ¢ŜƪƴƻƭƻƎƛΣ 5ŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ ¢ƛƴƎƎƛ 

wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ у ¢ŀƘǳƴ нлмс ¢ŜƴǘŀƴƎ {ǘŀǘǳǘŀ 

¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ {ƛƴƎŀǇŜǊōŀƴƎǎŀ YŀǊŀǿŀƴƎ 

YŜǇǳǘǳǎŀƴ wŜƪǘƻǊ ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ {ƛƴƎŀǇŜǊōŀƴƎǎŀ YŀǊŀǿŀƴƎ bƻƳƻǊ 

оспκ¦bспκYt¢κнлнл ¢ŀƴƎƎŀƭ но Wǳƭƛ нлнл ¢ŜƴǘŀƴƎ tŜƴƎŜǎŀƘŀƴ 

wŜƴŎŀƴŀ {ǘǊŀǘŜƎƛǎ ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ {ƛƴƎŀǇŜǊōŀƴƎǎŀ YŀǊŀǿŀƴƎ ¢ŀƘǳƴ 

нлнлπнлнп 
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1.3 SEJARAH UNSIKA 
 

   

Sekolah Tinggi Hukum 
Pangkal Perjuangan 

STHPP 

Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan 
dan Pendidikan 

Sejak  

1965 

Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi 

STIE 

Sejak  

1982 

Sejak 1982 
STKIP 

Sejak 1982 

Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian 

STIP 

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

0503/0/1986 

¦bL±9w{L¢!{  
{LbD!t9w.!bD{! 
Y!w!²!bD 

1986 
FAPERTA 

FE FH 

FKIP 
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{LbD!t9w.!bD{! Y!w!²!bD 
¦bL±9w{L¢!{ 

Y!w!²!bD 

¦b{LY! ƳŜƴȅŀƳōǳǘ ƪŜōƛƧŀƪŀƴ DǳōŜǊƴǳǊ Wŀǿŀ 

.ŀǊŀǘ ǘŜǊǎŜōǳǘ ƳŜƭŀƭǳƛ ǇŜƳŜƴǳƘŀƴ ǇŜǊǎȅŀǊŀǘŀƴπ

ǇŜǊǎȅŀǊŀǘŀƴ ŀƭƛƘ ǎǘŀǘǳǎ ŘŀǊƛ t¢{ ƳŜƴƧŀŘƛ t¢b 

tŜǊŀǘǳǊŀƴ tǊŜǎƛŘŜƴ bƻƳƻǊ мно ¢ŀƘǳƴ нлмп 

ǘŜƴǘŀƴƎ tŜƴŘƛǊƛŀƴ ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ 

{ƛƴƎŀǇŜǊōŀƴƎǎŀ YŀǊŀǿŀƴƎ ƳŜƴƧŀŘƛ t¢b 
¢!I¦b нлнм ¦b{LY! ŘƛǘŜǘŀǇƪŀƴ ǎŜōŀƎŀƛ {ŀǘƪŜǊ .[¦ 
aŜƭŀƭǳƛ YŜǇǳǘǳǎŀƴ ƳŜƴŜǘŜǊƛ YŜǳŀƴƎŀƴ bƻƳƻǊ 

ннлκYaYΦлрκнлнм 

н  нм 

Gambar 1. 2 Sejarah Ringkas Unsika 
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1.3 SEJARAH UNSIKA: NARASI 
Universitas Singaperbangsa Karawang adalah 

Perguruan tinggi pertama yang didirikan di 

Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Penggunaan 

nama Perguruan tinggi ini diambil dari nama 

Raden Adipati Singaperbangsa, pendiri 

Kabupaten Karawang dan Bupati Karawang yang 

pertama di bawah Sultan Agung dari Mataram, 

dengan gelar Adipati Kertabumi III, yang 

selanjutnya disebut Universitas Singaperbangsa 

Karawang atau disingkat UNSIKA.  

Keberadaan Universitas Singaperbangsa 

Karawang (UNSIKA) tidak dapat dipisahkan dari 

keberadaan 4 (empat) Sekolah Tinggi yang 

membentuknya, yaitu Sekolah Tinggi Hukum 

Pangkal Perjuangan (STHPP) yang didirikan pada 

tahun 1965, Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan dan 

Pendidikan (STKIP), Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE), dan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian (STIP) 

yang didirikan secara bersamaan pada tahun 

1982. Keempat Sekolah Tinggi tersebut menjadi 

Universitas Singaperbangsa Karawang (UNSIKA) 

sejak tahun 1986 dengan mendapatkan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 0503/0/1986.  

Sejak berdirinya STHPP pada tahun 1965 sampai 

dengan UNSIKA tahun 2001, UNSIKA merupakan 

Perguruan Tinggi Swasta yang dibina oleh 

Yayasan Pembina Perguruan Tinggi Pangkal 

Perjuangan Karawang (YPPTPP) yang merupakan 

yayasan pemerintah daerah Kabupaten 

Karawang, di mana ketua yayasannya ex-officio 

Bupati Karawang. UNSIKA didirikan dengan 

tujuan untuk meningkatkan sumber daya 

manusia dan mencerdaskan masyarakat 

Karawang, mengingat waktu itu Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) masyarakat 

Karawang termasuk yang sangat rendah di 

tingkat Jawa Barat, yaitu peringkat 20 dari 22 

Kabupaten/Kota.  

Pada tahun 1986 YPPTPP sebagai pengelola 

UNSIKA menyusun Rencana Jangka Panjang 25 

όмфус ǎΦŘΦ нлмлύ ǘŀƘǳƴ ǳƴǘǳƪ άƳŜƴƧŀŘƛ 

universitas yang mandiri dan kompetitif di 

ǿƛƭŀȅŀƘ Wŀǿŀ .ŀǊŀǘέΦ wŜƴŎŀƴŀ ƛƴƛ ŘƛŀƴƎƎŀǇ ǘŜƭŀƘ 

tercapai seiring dengan dikenalnya UNSIKA 

sebagai perguruan tinggi di Jawa Barat yang 

dapat dilihat dari banyaknya mahasiswa yang 

berasal dari wilayah di luar Karawang, yaitu 

Purwakarta, Subang, Bekasi, dan Kabupaten 

Bogor. 

Pada tahun 2000, terjadi pergantian ketua 

yayasan di mana sebelumnya selalu Bupati 

Kabupaten Karawang kepada salah seorang putra 

daerah, yaitu Mayor Jenderal (Purn) Tayo 

Tarmadi. Hal ini disebabkan lahirnya Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah di mana Kepala Daerah 

tidak diperkenankan menjadi ketua yayasan. 

Sejak saat itu, UNSIKA membuat visi, misi, dan 

ǘǳƧǳŀƴ ǳƴǘǳƪ άƳŜƴƧŀŘƛ ǇŜǊƎǳǊǳŀƴ ǘƛƴƎƎƛ ȅŀƴƎ 

ōŜǊŘŀȅŀ ǎŀƛƴƎ Řƛ ǘƛƴƎƪŀǘ ƴŀǎƛƻƴŀƭ ǘŀƘǳƴ нлнлέΦ  

Pada tahun 2010, lahir gagasan Gubernur Jawa 

Barat untuk menegerikan 4 Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) yang ada di wilayah Jawa Barat, 

yaitu: Jawa Barat bagian Pantura Timur di 

Cirebon, Pantura Barat di Bekasi, dan Jawa Barat 

bagian Barat Daya di Kota Sukabumi, dan Jawa 

Barat bagian Barat Laut di Kota Tasikmalaya.  

Mengingat Kota Bekasi tidak memiliki PTS yang 

berminat mengubah statusnya menjadi 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN), UNSIKA 

menyambut kebijakan Gubernur Jawa Barat 

tersebut melalui pemenuhan persyaratan-

persyaratan alih status dari PTS menjadi PTN. Hal 

ini dilakukan karena perubahan status menjadi 

PTN merupakan kesempatan agar UNSIKA dapat 

lebih cepat mengembangkan kualitas sehingga 

tercapai visi, misi, dan tujuannya menjadi 

perguruan tinggi maju dan berdaya saing 

nasional. Upaya optimal UNSIKA membuahkan 

hasil pada tanggal 6 Oktober 2014 dengan 

ditandatanganinya Peraturan Presiden Nomor 

123 Tahun 2014 tentang Pendirian Universitas 

Singaperbangsa Karawang menjadi PTN.  

Pada tahun 2016, setelah memasuki 2 (dua) 

tahun perubahan status UNSIKA menjadi PTN, 

visi UNSIKA (2001ς2020) dianggap sudah tidak 

relevan lagi mengingat beberapa kondisi. 

Pertama, sejak penerimaan mahasiswa baru 

tahun 2015 reputasi UNSIKA telah dikenal di 
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tingkat nasional dan pendaftar mahasiswa 

berasal dari 23 provinsi yang ada di Indonesia 

sehingga disimpulkan Visi menjadi perguruan 

tinggi berdaya saing di tingkat nasional telah 

tercapai. Kedua, perkembangan industri yang 

sangat pesat di Karawang merupakan peluang 

yang luas untuk menjadikan UNSIKA sebagai 

perguruan tinggi yang lebih maju lagi. Oleh 

karena itu, tahun 2016 dijadikan sebagai saat 

yang tepat untuk menyusun visi, misi, tujuan, dan 

sasaran UNSIKA yang baru. Pada tahun 2017, 

diterbitkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi (Permenristekdikti) No. 8 

Tahun 2017 tentang Statuta Universitas 

Singaperbangsa Karawang yang di dalamnya 

menuliskan visi UNSIKA sebagai perguruan tinggi 

ȅŀƴƎ άƛƴƻǾŀǘƛŦΣ ƪƻƳǇŜǘƛǘƛŦΣ Řŀƴ ǳƴƎƎǳƭ ȅŀƴƎ 

ŘƛƧƛǿŀƛ ōǳŘŀȅŀ ōŀƴƎǎŀέ Řƛ ǘƛƴƎƪŀǘ !ǎƛŀ ǇŀŘŀ ǘŀƘǳƴ 

2041. 

Pada Tahun 2021 tanggal 7 Juni 2021 Universitas 

SIngaperbangsa Karawang di tetapkan sebagai 

satker dengan Pengelolaan Keuangan melalui 

pola BLU yang ditetapkan berdasarkan 

Keputusan Kementerian Keuangan Nomor 

220/KMK.05/2021.  
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1.4 TUGAS, FUNGSI, & STRUKTUR ORGANISASI: 

Peta Proses Bisnis (Layanan Utamaύ 
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Gambar 1. 3 Peta Proses Bisnis Unsika (Layanan Utama) 
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PENDAHULUAN 
PERENCANAAN 

KINERJA 

AKUNTABILITAS 

KINERJA 
PENUTUP 

1.4 TUGAS, FUNGSI, & STRUKTUR ORGANISASI: roses bisnis- unsika 

dukungan manajemen 
 

Gambar 1. 4 Peta Proses Bisnis Unsika (Dukungan Manajemen) 
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1.4 TUGAS, FUNGSI, & STRUKTUR 

ORGANISASI: NARASI 
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 123 tahun 2014 tentang 

Pendirian Universitas Singaperbangsa Karawang, 

Universitas Singaperbangsa Karawang 

menyelenggarakan pendidikan akademik dan 

dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi 

dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan 

/atau teknologi, dan jika memenuhi syarat dapat 

menyelenggarakan pendidikan profesi sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Dalam melaksanakan tugas, UNSIKA 

menyelenggarakan fungsi:  

1. Pelaksanaan dan Pengembangan 

Pendidikan;  

2. Pelaksanaan Penelitian;  

3. Pelaksanaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat;  

4. Pelaksanaan Pembinaan Sivitas 

Akademika; dan  

5. Pelaksanaan Kegiatan Pelayanan 

Administrasi.  

Sedangkan Struktur Organisasi Universitas 

Singaperbangsa Karawang berdasarkan 

Permenristekdikti No 66 Tahun 2017 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Universitas 

Singaperbangsa Karawang, bahwa organ 

Universitas terdiri atas:  

a. Senat; Senat UNSIKA, yang selanjutnya 

disebut Senat adalah unsur penyusun 

kebijakan yang menjalankan fungsi 

penetapan dan pertimbangan pelaksanaan 

kebijakan di bidang akademik. Senat 

dipimpin oleh seorang ketua dan dibantu 

seorang sekretaris. Anggota Senat terdiri 

atas: 1. 2 (dua) orang wakil Dosen dari 

setiap fakultas; 2. Rektor; 3. wakil rektor; 4. 

dekan; dan 5. ketua lembaga  

b. Rektor; merupakan organ UNSIKA yang 

menjalankan fungsi penetapan kebijakan 

nonakademik dan pengelolaan UNSIKA 

untuk dan atas nama Menteri. Rektor 

sebagai organ pengelola terdiri atas: 1. 

Rektor dan Wakil Rektor; 2. biro; 3. 

fakultas; 4. lembaga; dan 5. unit pelaksana 

teknis.  

c. Satuan Pengawas Internal; merupakan 

organ UNSIKA yang menjalankan fungsi 

pengawasan bidang non-akademik untuk 

dan atas nama Rektor. Satuan Pengawas 

Internal terdiri atas: a. ketua merangkap 

anggota; b. sekretaris merangkap anggota; 

dan c. anggota. Keanggotaan Satuan 

Pengawas Internal terdiri atas paling 

sedikit 5 (lima) orang dengan komposisi 

bidang keahlian: 1. akuntansi/keuangan; 2. 

manajemen sumber daya manusia; 3. 

manajemen aset; 4. hukum; dan 5. 

ketatalaksanaan  

d. Dewan Pertimbangan; merupakan organ 

UNSIKA yang menjalankan fungsi 

pemberian pertimbangan di bidang non-

akademik dan membantu pengembangan 

UNSIKA. Dewan Pertimbangan terdiri atas: 

a. ketua merangkap anggota; b. sekretaris 

merangkap anggota; dan c. anggota. 

Anggota Dewan Pertimbangan berjumlah 

7 (tujuh) orang, yang terdiri dari ; 1. 2 (dua) 

orang perwakilan dari pemerintah daerah; 

2. 1 (satu) orang perwakilan dari alumni; 3. 

1 (satu) orang perwakilan dari tokoh 

masyarakat; 4. 2 (dua) orang perwakilan 

dari pengusaha; dan 5. 1 (satu) orang 

perwakilan dari purna bakti UNSIKA.  

Rektor mempunyai tugas memimpin 

penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat, serta membina 

pendidik, tenaga kependidikan, mahasiswa, dan 

hubungan dengan lingkungan. Dalam 

melaksanakan tugas dimaksud, Rektor 

menjalankan fungsi :  

1. Pelaksanaan dan pengembangan 

pendidikan tinggi;  

2. Pelaksanaan penelitian dalam rangka 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi;  

3. Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat;  

4. Pelaksanaan pembinaan sivitas 

akademika dan hubungan dengan 

lingkungan; Dan  
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5. Pelaksanaan kegiatan layanan 

administrasi:  

 

Tabel 1. 1 Tugas dan Fungsi 

No Unit  Tugas Fungsi 
1 Rektor mempunyai tugas memimpin 

penyelenggaraan pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian 
masyarakat, serta membina 
pendidik, tenaga kependidikan, 
mahasiswa, dan hubungan 
dengan lingkungan  

1. Pelaksanaan dan 
pengembangan pendidikan 
tinggi;  

2. Pelaksanaan penelitian dalam 
rangka pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi; 

3. Pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat; 

4. Pelaksanaan pembinaan sivitas 
akademika dan hubungan 
dengan lingkungan; Da n 

5. Pelaksanaan kegiatan layanan 
administrasi:  

 
2 Wakil Rektor 

Bidang Akademik  
Membantu Rektor dalam 
memimpin penyelenggaraan 
pendidikan, penelitian, dan 
Pengabdian kepada masyarakat 
 

 

3 Wakil Rektor 
Bidang Umum 
dan Keuangan 

Membantu Rektor dalam 
memimpin penyelenggaraan 
kegiatan di bidang  
perencanaan, administrasi 
umum, dan keuangan 
 

 

4 Wakil Rektor 
Bidang 
Kerjasama, 
Kemahasiswaan, 
dan Alumni  

Membantu Rektor dalam 
memimpin penyelenggaraan 
kegiatan di bidang Kerjasama, 
Kemahasiswaan, dan Alumni  

 

5 Biro Akademik, 
kemahasiswaa, 
perencanaan, 
kerjasama, dan 
humas 
 

Melaksanakan pelayanan di 
bidang Akademik, 
kemahasiswaa, perencanaan, 
kerjasama, dan humas 
 

1. Pelaksanaan penyusunan 
rencana, program, dan 
anggaran. 

2. Pelaksanaan layanan 
pendidikan, penelitian , dan 
pengabdian masyarakat. 

3. Pelaksanaan registrasi 
mahasiswa dan statistic 
akademik. 

4. Pelaksanaan evaluasi 
pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada 
masyarakat. 

5. Pelaksanaan layanan 
pembinaan minat, bakat, dan 
kesejahteraan mahasiswa. 

6. Pelaksanaan pengelolaan data 
dan fasilitas kegiatan alumni.  
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No Unit  Tugas Fungsi 
7. Pelaksanaan koordinasi dan 

administrasi kerja sama. 
8. Pelaksanaan layanan informasi 

dan hubungan masyarakat. 
 

 Bagian Akademik 
dan 
kemahasiswaan  

Melaksanakan pelayanan dan 
evaluasi di bidang pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat, registrasi 
mahasiswa, dan penyusunan 
statistic akademik, layanan 
pembinaan minat, bakat, dan 
kesejahteraan mahasiswa, serta 
pengelolaan data dan fasilitas 
kegiatan alumni.  
 

1. Pelaksanaan layanan 
pendidikan, penel itian, dan 
pengabdian masyarakat. 

2. Pelaksanaan registrasi 
mahasiswa. 

3. Pelaksanaan evaluasi 
pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada 
masyarakat. 

4. Pengelolaan sarana akademik. 
5. Pelaksanaan penyusunan 

statistic akademik. 
6. Pelaksanaan layanan 

pembinaan minat, bakat, dan 
kesejahteraan mahasiswa. 

7. Pelaksanaan pengelolaan data 
dan fasilitas kegiatan alumni.  

 
 Sub Bagian 

Pendidikan dan 
Evaluasi 

Melakukan layanan dan 
evaluasi pelaksanaan 
pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat 
serta sarana akademik. 
 

 

 Sub Bagian 
Registrasi, 
Statistic, dan 
Kemahasiswaan 

Melakukan administrasi 
penerimaan mahasiswa baru, 
registrasi mahasiswa, 
pengeolaan data, dan 
penyusunan statistic akademik, 
layanan pembinaan minat, bakat 
dan kesejahteraan mahasiswa, 
serta pengelolaan data dan 
fasilitas kegiataan alumni.  
 

 

 Bagian 
Perencanaan dan 
Humas 

Melaksanakan penyusunan 
rencana, program, dan 
anggaran, koordinasi dan 
administrasi kerjasama, serta 
layanan informasi dan humas  

1. Penyusunan rencana, program, 
dan anggaran; 

2. Pelaksanaan pemantauan dan 
evaluasi pelaksanaan program, 
kegiatan, dan anggaran ; 

3. Penyusunan laporan unsika; 
4. Pelaksanaan koordinasi dan 

administrasi kerja sama; dan 
5. Pelaksanaan layanan informasi 

dan hubungan masyarakat; 
 

 Subbagian 
Perencanaan 

penyusunan rencana, program, 
dan anggaran, pemantauan dan 
evaluasi pelaksanaan program, 
kegiatan, dan anggaran, serta 
Penyusunan laporan unsika. 
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No Unit  Tugas Fungsi 
 

 Subbagian 
Kerjasama dan 
Humas 

Pelaksanaan penyusunan 
koordinasi dan administrasi 
kerja sama serta layanan 
informasi dan hubungan 
masyarakat. 

 

 Biro Umum dan 
Keuangan 

Melaksanakan urusan 
ketatausahaan, 
kerumahtanggaan, hukum, 
ketatalaksanaan, pengelolaan 
BMN, kepegawaian, dan 
keuangan. 

1. Pelaksanaan Urusan 
ketatausahaan; 

2. Pelaksanaan Urusan 
kerumahtanggaan; 

3. Pelaksanaan Urusan hukum 
4. Pelaksanaan Urusan 

ketatalaksanaan dan organisasi; 
5. Pelaksanaan pengelolaan BMN; 
6. Pelaksanaan Urusan 

kepegawaian; 
7. Pelaksanaan pengelolaan 

keuangan; 
 

 Bagian Umum  1. Pelaksanaan Urusan 
ketatausahaan; 

2. Pelaksanaan Urusan 
keprotokolan;  

3. Pelaksanaan Urusan 
kerumahtanggaan; 

4. Pelaksanaan Urusan hukum 
dan peraturan undang -undang; 

5. Pelaksanaan Urusan 
ketatalaksanaan dan organisasi; 

6. Pelaksanaan Urusan 
kepegawaian; 

7. Pelaksanaan pengelolaan BMN: 
 Subbagian TU, 

Tatalaksana, RT, 
dan BMN  

Melakukan urusan persuratan 
dan kearsipan, keprotokolan, 
dan layanan pimpinan, 
keamanan, ketertiban, 
kebersihan, dan pertamanan, 
pengaturan penggunaan, 
pemeliharaan, dan perawatan 
sapras kantor, organisasi, dan 
tata laksana, serta perencanaan 
kebutuhan, pengadaan, 
penyimpanan, pendistribusian, 
inventarisasi, dan penghapusan 
BMN.  
  

 

 Subbagian 
kepegawaian  

Melakukan urusan formasi, 
penerimaan, pengangkatan, 
mutase, pengembangan, 
disiplin, dan pemberhentian 
pendidik dan tenaga 
kependidikan serta urusan 
peraturan perundang -undangan 
dan layanan hukum.  
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No Unit  Tugas Fungsi 
 Bagian keuangan  Melaksanakan urusan jeuangan, 

akuntansi, dan pelaporan 
keuangan. 
 

1. Pelaksanaan anggaran; 
2. Pelaksanaan urusan 

perbendaharaan; 
3. Pelaksanaan urusan akuntansi 

dan pelaporan keuangan: 
 

 Subbagian 
anggaran  
 

Melakukan urusanan 
pembiayaan, penerimaan, 
penyimpanan, pembayaran, dan 
pertanggung jawaban anggaran 
penerimaan dan non 
penerimaan negara bukan pajak. 
  

 

 Subbagian 
akuntansi dan 
pelaporan 
 

Melaksanakan urusan akuntansi 
dan pelaporan keuangan. 

 

Fakultas  

Fakultas merupakan unsur pelaksanaan 

akademik yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Rektor. Fakultas di 

UNSIKA terdiri dari ;  

1. Fakultas Hukum.  

2. Fakultas Ekonomi.  

3. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.  

4. Fakultas Agama Islam.  

5. Fakultas Teknik.  

6. Fakultas Ilmu Komputer.  

7. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

8. Fakultas Pertanian.  

9. Fakultas Kesehatan.  

Fakultas mempunyai tugas menyelenggarakan 

dan mengelola pendidikan akademik, vokasi, 

dana/atau profesi dalam satu atau beberapa 

pohon/kelompok ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Fungsi Fakultas terdiri dari :  

a. Pelaksanaan dan pengembangan 

pendidikan tinggi di lingkungan fakultas;  

b. Pelaksanaan penelitian dalam rangka 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi;  

c. Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat;  

d. Pelaksanaan pembinaan sivitas 

akademika dan hubungan dengan 

lingkungan; Dan  

e. Pelaksanaan urusan TU.  

Fakultas terdiri dari;  

1. Dekan dan a. Wakil Dekan Bidang 

Akademik dan Kamahasiswaan; dan b. 

Wakil Dekan Bidang umum dan 

Keuangan.  

2. Senat Fakultas;  

3. Bagian TU; a. Subbagian Akademik dan 

Kamahasiswaan; dan b. Subbagian 

Bidang umum dan Keuangan.  

4. Jurusan; a. Ketua; b. Skretaris; c. 

Program Studi; dan d. Kelompok Jabatan 

Fungsional Dosen  

5. Laboratorium
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Gambar 1. 5 Struktur Organisasi 
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 1.5 SISTEMATIKA PELAPORAN 
 

 

 

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Universitas 

Singaperbangsa Karawang Tahun 2020 adalah sebagai 

berikut: 

Contents 
No table of contents entries found. 

 

Gambar 1. 6 Sistematika Pelaporan 
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άYŜƳŜƴǘŜǊƛŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ Řŀƴ YŜōǳŘŀȅŀŀƴ ƳŜƴŘǳƪǳƴƎ ±ƛǎƛ 
Řŀƴ aƛǎƛ tǊŜǎƛŘŜƴ ǳƴǘǳƪ ƳŜǿǳƧǳŘƪŀƴ LƴŘƻƴŜǎƛŀ aŀƧǳ ȅŀƴƎ 
ōŜǊŘŀǳƭŀǘΣ ƳŀƴŘƛǊƛΣ Řŀƴ ōŜǊƪŜǇǊƛōŀŘƛŀƴ ƳŜƭŀƭǳƛ ǘŜǊŎƛǇǘŀƴȅŀ 
tŜƭŀƧŀǊ tŀƴŎŀǎƛƭŀ ȅŀƴƎ ōŜǊƴŀƭŀǊ ƪǊƛǘƛǎΣ ƪǊŜŀǘƛŦΣ ƳŀƴŘƛǊƛΣ 
ōŜǊƛƳŀƴΣ ōŜǊǘŀƪǿŀ ƪŜǇŀŘŀ ¢ǳƘŀƴ ¸ŀƴƎ aŀƘŀ 9ǎŀΣ Řŀƴ 
ōŜǊŀƪƘƭŀƪ ƳǳƭƛŀΣ ōŜǊƎƻǘƻƴƎ ǊƻȅƻƴƎΣ Řŀƴ ōŜǊƪŜōƛƴŜƪŀŀƴ 
Ǝƭƻōŀƭέ 

aŜǿǳƧǳŘƪŀƴ ǇŜƴŘƛŘƛƪŀƴ 

ȅŀƴƎ ǊŜƭŜǾŀƴ Řŀƴ ōŜǊƪǳŀƭƛǘŀǎ 

ǘƛƴƎƎƛΣ ƳŜǊŀǘŀ Řŀƴ 

ōŜǊƪŜƭŀƴƧǳǘŀƴΣ ŘƛŘǳƪǳƴƎ 

ƻƭŜƘ ƛƴŦǊŀǎǘǊǳƪǘǳǊ Řŀƴ 

ǘŜƪƴƻƭƻƎƛ 

ƳŜǿǳƧǳŘƪŀƴ ǇŜƭŜǎǘŀǊƛŀƴ 

Řŀƴ ǇŜƳŀƧǳŀƴ 

ƪŜōǳŘŀȅŀŀƴ ǎŜǊǘŀ 

ǇŜƴƎŜƳōŀƴƎŀƴ ōŀƘŀǎŀ 

Řŀƴ ǎŀǎǘǊŀ 

ƳŜƴƎƻǇǘƛƳŀƭƪŀƴ ǇŜǊŀƴ 

ǎŜǊǘŀ ǎŜƭǳǊǳƘ ǇŜƳŀƴƎƪǳ 

ƪŜǇŜƴǘƛƴƎŀƴ ǳƴǘǳƪ 

ƳŜƴŘǳƪǳƴƎ ǘǊŀƴǎŦƻǊƳŀǎƛ 

Řŀƴ ǊŜŦƻǊƳŀǎƛ ǇŜƴƎŜƭƻƭŀŀƴ 

ǇŜƴŘƛŘƛƪŀƴ Řŀƴ 

ƪŜōǳŘŀȅŀŀƴΦ 

zM`8vGM¢ z 
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2.1 RENCANA STRATEGIS- NARASI 
Resume Rencana Strategis (Renstra) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Tahun 2020ς2024 

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 19 

ayat (2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional, Pasal 17 ayat (3) Peraturan Pemerintah 

Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara 

Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional, 

dan Pasal 17 ayat (2) Peraturan Menteri 

Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

Nomor 5 Tahun 2019 tentang Tata Cara 

Penyusunan Rencana Strategis 

Kementerian/Lembaga Tahun 2020-2024, perlu  

menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan tentang Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 

2020ς2024.  

Visi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

RI  

άYŜƳŜƴǘŜǊƛŀƴ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ Řŀƴ YŜōǳŘŀȅŀŀƴ 

mendukung Visi dan Misi Presiden untuk 

mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian melalui 

terciptanya Pelajar Pancasila yang bernalar 

kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia, bergotong royong, dan berkebinekaan 

Ǝƭƻōŀƭέ 

Misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

RI  

1. Mewujudkan pendidikan yang relevan 

dan berkualitas tinggi, merata dan 

berkelanjutan, didukung oleh 

infrastruktur dan teknologi;  

2. mewujudkan pelestarian dan pemajuan 

kebudayaan serta pengembangan 

bahasa dan sastra; dan  

3. mengoptimalkan peran serta seluruh 

pemangku kepentingan untuk 

mendukung transformasi dan reformasi 

pengelolaan pendidikan dan 

kebudayaan. Sebagai institusi pendidikan 

tinggi,  

 

Kemendikbud menugaskan misi pertama 

ƪŜǇŀŘŀ ¦b{LY!Σ ȅŀƛǘǳ άƳŜǿǳƧǳŘƪŀƴ 

pendidikan yang relevan dan berkualitas 

tinggi, merata dan berkelanjutan, didukung 

ƻƭŜƘ ƛƴŦǊŀǎǘǊǳƪǘǳǊ Řŀƴ ǘŜƪƴƻƭƻƎƛέΦ Dalam 

rangka melaksanakan misi Kementerian, 

UNSIKA membutuhkan fleksibilitas dalam 

pola pengelolaan keuangan. Untuk 

menjalankan misi tersebut di aras pendidikan 

tinggi, Kemendikbud menjalankan arah 

kebijakan berupa Merdeka Belajar ς Kampus 

Merdeka, yang terdiri atas:  

1. pembukaan program studi baru;  

2. sistem akreditasi perguruan tinggi;  

3. perguruan tinggi negeri berbadan 

hukum; dan  

4. hak belajar tiga semester di luar program 

studi. 

Keempat butir kebijakan ini bertujuan untuk 

memulai perubahan paradigma pendidikan tinggi 

agar lebih otonom dengan kultur pembelajaran 

yang inovatif. Perguruan tinggi akan memiliki 

proses pemelajaran yang semakin fleksibel dan 

bebas untuk melakukan inovasi sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing perguruan tinggi. 

Kebijakan Kampus Merdeka akan menyentuh 

semua elemen dalam ekosistem pendidikan 

tinggi, namun mahasiswa adalah fokus utama 

dari Kebijakan Kampus Merdeka. Mahasiswa 

akan mampu memilih jurusan studi yang lebih 

mutakhir dan berpadanan dengan kebutuhan 

pengetahuan dan keterampilan, serta memiliki 

kebebasan untuk memilih mata kuliah yang 

sesuai dengan kebutuhan pengembangan 

kapasitas dirinya. 
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Gambar 2. 1 Tonggak Capaian Unsika Hingga 2029 

2.2 VISI  
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2.3 MISI DAN TUJUAN  
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2.4 INISIATIF STRATEGI UNSIKA  
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2.5 PERJANJIAN KINERJA  

Gambar 2. 2 Perjanjian Kinerja Unsika 
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Tabel 2. 1 Perjanjian Kinerja 2021 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Satuan Target 
PK 

1 [S 1.0] Meningkatnya kualitas 
lulusan pendidikan tinggi 

[IKU 1.1] Persentase lulusan 
S1 dan D4/D3/D2 yang 
berhasil mendapat 
pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi 
wiraswasta. 

% 55% 

2 [S 1.0] Meningkatnya kualitas 
lulusan pendidikan tinggi 

[IKU 1.2] Persentase lulusan 
S1 dan D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling sedikit 
20 (dua puluh) sks di luar 
kampus; atau meraih 
prestasi paling rendah 
tingkat nasional. 

% 20% 

3 [S 2.0] Meningkatnya kualitas 
dosen pendidikan tinggi 

[IKU 2.1] Persentase dosen 
yang berkegiatan tridarma 
di kampus lain, di QS100 
berdasarkan bidang ilmu 
(QS100 by subject), bekerja 
sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil 
meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional 
dalam 5 (lima) Tahun 
Terakhir 

% 15% 

4 [S 2.0] Meningkatnya kualitas 
dosen pendidikan tinggi 

[IKU 2.2] Persentase dosen 
tetap berkualifikasi 
akademik S3; memiliki 
sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industri dan 
dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi 
profesional, dunia industri, 
atau dunia kerja. 

% 30% 

5 [S 2.0] Meningkatnya kualitas 
dosen pendidikan tinggi 

[IKU 2.3] Jumlah keluaran 
penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang 
berhasil mendapat 
rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh masyarakat 
per jumlah dosen. 

hasil 
penelitian 
per jumlah 
dosen 

0.10 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Satuan Target 
PK 

6 [S 3.0] Meningkatnya kualitas 
kurikulum dan pembelajaran 

[IKU 3.1] Persentase 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama 
dengan mitra. 

% 35% 

7 [S 3.0] Meningkatnya kualitas 
kurikulum dan pembelajaran 

[IKU 3.2] Persentase mata 
kuliah S1 dan D4/D3/D2 
yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-
based project) sebagai 
sebagian bobot evaluasi. 

% 25 

8 [S 3.0] Meningkatnya kualitas 
kurikulum dan pembelajaran 

[IKU 3.3] Persentase 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat 
internasional yang diakui 
pemerintah. 

% 2.5 

9 [S 4.0] Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja di 
lingkungan Ditjen Pendidikan 
Tinggi 

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat 
SAKIP Satker minimal BB 

Predikat BB 

10 [S 4.0] Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja di 
lingkungan Ditjen Pendidikan 
Tinggi 

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai 
Kinerja Anggaran atas 
pelaksanaan RKA-K/L Satker 
minimal 80 

Nilai  80 
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Capaian Kinerja Universitas 

merupakan pencapaian target 

yang telah ditetapkan dalam 

dokumen Perjanjian Kinerja 

yang terdiri dari 4 (empat) 

Sasaran Kinerja dengan 8 

(delapan) Indikator Kinerja 

Utama. 

Gambar 3. 1 Perjanjian Kinerja 






































































